
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dakwah merupakan salah satu kewajiban setiap manusia khususnya 

bagi umat Islam, karena perintah dakwah datang langsung dari Allah SWT. 

Manusia lahir kedunia untuk menyebar luaskan ajaran-ajaran Islam yang 

berutujuan mengajak atau menyeru dalam hal kebaikan dengan bahasa atau 

perkataan yang lembut. Sehingga, mereka beriman kepada Allah SWT atas 

keinginannya sendiri dan tanpa ada rasa terpaksa.  

Berdasarkan studi ilmu dakwah, seorang da’i saat berdakwah harus 

memiliki komunikasi yang baik dan tujuan yang jelas, agar materi dakwah 

yang disampaikan dapat diterima, dipahami dan diterapkan pada  kehidupan 

oleh masyarakat. Selain itu, terdapat empat metode dakwah yang harus 

diketahui yaitu metode tabligh, Irshad, tadbir dan tathwir atau tamkin 

(Sukayat, 2015: 32).  

Dalam perspektif ilmu dakwah yang pada umumnya telah dijelaskan 

oleh para ahli ilmu dakwah yaitu terdapat tiga patokan dalam berdakwah 

yang diambil dari Qs. An-Nahl ayat 125 yaitu metode hikmah, metode 

nasihat yang baik dan metode debat yang terpuji. Ketiga metode patokan 

tersebut yang harus diperhatikan oleh seorang mubaligh dalam berdakwah 

(Ridwan, 2022: 78). 

Dakwah juga termasuk pada pola komunikasi karena menurut Syamaun 

dan Yuliastika (2019) pola komunikasi sebagai pola hubungan antar dua 



 

 

orang atau lebih dalam penyampaian dan penerimaan suatu pesan yang 

dapat dipahami serta diterapkan pada kehidupan. Pola komunikasi 

merupakan bentuk komunikasi atau konteks komunikasi. Terdapat pula 

beberapa pola atau konteks komunikasi yaitu pola komunikasi antarpribadi, 

pola komunikasi kelompok, pola komunikasi publik dan pola komunikasi 

massa. 

  Pola komunikasi juga terdapat pada aktivitas dakwah, karena aktivitas 

dakwah dapat diartikan sebagai proses komunikasi untuk menyampaikan 

informasi mengenai ajaran-ajaran Islam. Dengan adanya pola komunikasi 

ini bertujuan agar informasi atau materi yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik dan dilakukan pada kehidupannya. Selain itu, terdapat media 

yang dilakukan pada aktivitas dakwah yaitu diatas mimbar, majelis ta’lim 

atau masjid. 

Aktivitas dakwah juga bisa diartikan pada kegiatan keislaman, yang 

mana kegiatan keislaman ini merupakan salah satu bentuk upaya yang 

tertata atau terencana untuk mewujudkan suatu potensi diri seseorang agar 

memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan dan 

lain-lain. (Fauziyah, 2022:7). Kegiatan keislaman juga merupakan suatu 

kegiatan yang berdasarkan nilai-nilai atau norma-norma Islam yang 

bertujuan untuk lebih mendekatkan hambanya kepada Allah, meningkatkan 

kepercayaan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Contoh kegiatan keislaman 

misalnya acara pengajian mingguan, pengajian dalam memperingati hari-

hari besar Islam dan lain-lain. 



 

 

Disuatu daerah tepatnya di Desa Jatiwangi terdapat kegiatan keislaman 

dan terdapat seorang da’i Walyasa yang biasa di panggil Ustaz Iyas. Beliau 

bertempat tinggal di Rt 03 Rw 07 Blok Sabtu Desa Jatiwangi Kecamatan 

Jatiwangi Kabupaten Majalengka. Ustadz Iyas merupakan guru atau 

seorang yang ahli dalam bertabligh di Desa Jatiwangi. Pada tahun 1989 

ustadz Iyas memulai mengisi pengajian-pengajian atau khutbah yang ada di 

sekitarnya, hingga sekarang ustadz Iyas selalu mengisi khutbah dan ceramah 

di empat desa sekaligus yaitu Desa Jatiwangi, Surawangi, Jatisura dan 

Sutawangi (Januari, 2023). 

Pada ceramah ustadz Iyas ini memiliki ciri khas dalam penyampaian 

materi dakwahnya. Dakwah pada ustadz Iyas ini selalu diselingi dengan 

syair-syair seperti syairnya almarhum kyai balap, bahkan tidak hanya 

sekedar syair atau hanya nyanyian saja. Melainkan, pada setiap syair-syair 

yang diucapkan oleh ustadz Iyas ini memiliki pepatah yang sangat 

menyentuh pada hati jamaah. Misalnya, lantunan syair-syair yang 

disampaikan oleh ustadz Iyas di ambil dari lantunan syair-syair yang selalu 

almarhum kiyai balap sampaikan pada dakwahnya (Januari, 2023). 

Selain itu, di Desa Jatiwangi hanya ustaz Iyas saja yang bisa 

melantunkan syair-syair kiyai balap bahkan nada atau lantunan syair yang 

beliau samapaikan hampir mirip dengan almarhum kiyai balap. Menurut 

ustaz Iyas, tujuan diadakannya selingan syair-syair pada dakwahnya agar 

mengingatkan kembali mengenai suatu hal yang harus dilarang dan yang 

diperbolehkan serta bertujuan pula agar para jamaah tidak merasa jenuh dan 



 

 

ngantuk saat mendengarkan ceramahnya. Selain itu, ustaz Iyas menekuni 

profesi ini kurang lebih 34 tahun sejak tahun 1989. Ustaz Iyas juga memiliki 

pengetahuan yang sangat luas terkhususnya dalam bidang keagamaan dan 

ustaz Iyas juga merupakan sesepuh dan sangat berperan penting di Desa 

Jatiwangi (Januari, 2023). 

Oleh sebab itu, ustaz Iyas layak untuk diteliti karena terdapat keunikan 

pada penyampaian dakwahnya. Misalnya dalam dakwah ustaz Iyas selalu 

diselingi dengan syair-syair seperti penyampaian dakwahnya almahum 

kiyai balap dan ada empat desa atau beberapa majelis di desa tersebut yang 

kegiatan pengajiannya diisi oleh ustaz Iyas. Maka, akan dilaksanakan 

penelitian yang berjudul  “Pola Komunikasi Dakwah Ustaz Iyas pada 

Kegiatan Keislaman (Analisis Deskriptif pada Kegiatan Dakwah Ustaz 

Iyas di Desa Jatiwangi Kecamatan Jatiwangi Kabupaten 

Majalengka)”. 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan diatas maka 

fokus penelitian pada Pola Komunikasi Dakwah Ustaz Iyas Pada Kegiatan 

Keislaman (Analisis Deskriptif pada kegiatan dakwah Ustaz Iyas di Desa 

Jatiwangi Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka) diajukan pertanyan 

penelitian sebagai berikut:  

 

 

 



 

 

1. Siapa mad’u Ustaz Iyas? 

2. Bagaimana materi dakwah Ustaz Iyas? 

3. Bagaimana media dakwah Ustaz Iyas? 

4. Bagaimana metode dakwah Ustaz Iyas? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui siapa mad’u Ustaz Iyas. 

2. Untuk mengetahui materi dakwah Ustaz Iyas. 

3. Untuk mengetahui media dakwah Ustaz Iyas. 

4. Untuk mengetahui metode dakwah Ustaz Iyas. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan secara Teoritis   

a. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan menjadi sebuah 

sumber atau referensi bagi peneliti lainnya dalam kegiatan 

berdakwah khususnya jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.  

b. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan menjadi sebuah 

pengetahuan yang baru atau sebuah informasi yang bermanfaat. 

2. Kegunaan secara Praktis 

a. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan menjadi sebuah 

pengalamann atau menambah wawasan bagi penulis dalam 

kegiatan keislaman yang ada di Desa Jatiwangi. 

b. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan menjadi suatu 

kajian tentang keislaman yang bermanfaat bagi masyarakat.  



 

 

E. Kajian Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan penelusuran bahwa judul skripsi yang membahas 

mengenai Pola Komunikasi Dakwah Ustaz Iyas Pada Kegiatan Keislaman 

(Analisis Deskriptif pada kegiatan dakwah Ustaz Iyas di Desa Jatiwangi 

Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka). Secara khusus judul 

penelitian tersebut belum ada yang menliti atau membahasnya. Namun 

dasar teori yang digunakan pada penelitian ini secara umum telah dibahas 

dalam beberapa penelitian lainnya. Berikut beberapa penelitian yang 

menjadi rujukan penulis: 

1. Skripsi Bisri Zaenul Mufti dengan judul Metode Tabligh Ustaz Iin 

Rasidi Dalam Kegiatan Pengajian Mingguan (Studi Deskriptif di Majlis 

Taklim Nahjus Salam Desa Haurpugur). Pada penelitian ini terdapat 

kesamaan yaitu sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dan sama-sama menggunakan analisis deskriptif kualitatif serta 

membahas kegiatan keislaman. Terdapat pula pebedaan yaitu tidak 

membahas tentang pola komunikasi dakwah dan terdapat perbedaan 

pada Ustaznya. Sedangkan penelitian ini membahas mengenai “Pola 

Komunikasi Dakwah Ustaz Iyas Pada Kegiatan Keislaman (Analisis 

Deskriptif pada kegiatan dakwah Ustaz Iyas di Desa Jatiwangi 

Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka). 

2. Skripsi Rifki Saifullah yang berjudul Pola Komunikasi Ustadz 

Hidayatullah Dalam Berdakwah Terhadap Karyawan Di Rumah Makan 

Ayam Bakar Mas Mono. Terdapat persamaan pada metode penelitian 



 

 

yaitu deskriptif kualitatif dan sama membahas pola komunikasi. Tetapi 

terdapat perbedaan juga yakni kegiatan keislaman yang dilaksanakan 

tidak di Majelis Ta’lim atau Masjid dan terdapat perbedaan pula pada 

Ustaznya. Sedangkan judul penelitian ini membahas mengenai “Pola 

Komunikasi Dakwah Ustaz Iyas Pada Kegiatan Keislaman (Analisis 

Deskriptif pada kegiatan dakwah Ustaz Iyas di Desa Jatiwangi 

Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka).  

3. Jurnal Syukri Syamaun dan Eka Yuliyasika dengan judul Pola 

Komunikasi Dakwah Da’i dan Daiyah Kota Banda Aceh. Terdapat 

kesamaan pada judul penelitian ini yaitu terdapat persamaan dalam 

penggunakan metode yakni metode deskriptif kualitatif dan membahas 

pola komunikasi dakwah. Tetapi terdapat perbedaan juga yakni 

penelitian ini tidak membahas Ustaz Iyas dan terdapat perbedaan dalam 

lokasi penelitiannya. Sedangkan penelitian ini membahas mengenai 

“Pola Komunikasi Dakwah Ustaz Iyas Pada Kegiatan Keislaman 

(Analisis Deskriptif pada kegiatan dakwah Ustaz Iyas di Desa Jatiwangi 

Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka). 

4. Jurnal Nurfadilla, Jamaluddin, Asriadi dan Suriati dengan judul Pola 

Komunikasi Dakwah Terhadap Pembinaan Keagamaan Remaja Di 

Desa Duampanuae. Terdapat persamaan pada judul penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas pola komunikasi dakwah dan menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif Tetapi terdapat pula perbedaan juga yakni 

memiliki perbedaan pada lokasi penelitiannya, perbedaan pada mad’u 



 

 

yang ditujunya dan lokasi kegiatan keislamannya. Sedangkan penelitian 

ini membahas mengenai “Pola Komunikasi Dakwah Ustaz Iyas Pada 

Kegiatan Keislaman (Analisis Deskriptif pada kegiatan dakwah Ustaz 

Iyas di Desa Jatiwangi Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka).  

5. Skripsi Rebecca Safayona dengan judul Pola Komunikasi Dakwah Kh 

Aliyuddin Dalam Membina Akhlak Santri Di Pondok pesantren Al-

Hikamussalafiyyah Sukamantri Tanjung Kerta Sumedang. Terdapat 

persamaan pada judul penelitian ini yaitu sama-sama membahas pola 

komunikasi dakwah dan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Tetapi terdapat pula perbedaan juga yakni terdapat perbedaan pada 

lokasi penelitiannya, kegiatan pengajian hanya terkhusus pada remaja 

saja tidak ada kegiatan pengajian untuk ibu-ibu dan bapak-bapak. 

Sedangkan penelitian ini membahas mengenai “Pola Komunikasi 

Dakwah Ustaz Iyas Pada Kegiatan Keislaman (Analisis Deskriptif pada 

kegiatan dakwah Ustaz Iyas di Desa Jatiwangi Kecamatan Jatiwangi 

Kabupaten Majalengka). 

Kajian penelitian yang relevan ini dapat disajikan melalui tabel dibawah 

ini:  

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 1. 1 Kajian Penelitian yang Relevan 

No.  Judul Penelitian Penulis Tahun Jenis 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  Metode Tabligh 

Ustaz Iin Rasidi 

Dalam Kegiatan 

Pengajian 

Mingguan (Studi 

Deskriptif di 

Majlis Taklim 

Nahjus Salam Desa 

Haurpugur) 

Bisri 

Zaenul 

Mufti 

2022 Kualitatif Sama-sama 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif dan 

membahas  

kegiatan 

pengajian.  

Tidak 

membahas 

tentang pola 

komunikasi 

dakwah dan 

perbedaan 

Ustaznya.  

2.  Pola Komunikasi 

Ustadz 

Hidayatullah 

Dalam Berdakwah 

Terhadap 

Karyawan Di 

Rumah Makan 

Ayam Bakar Mas 

Mono. 

Rifki 

Saifullah 

2017 Kualitatif  Persamaan 

pada metode 

penelitian 

yaitu 

deskriptif 

kualitatif dan 

membahas 

pola 

komunikasi  

Kegiatan 

keislaman 

yang 

dilaksanakan 

tidak di 

Majelis 

Ta’lim atau 

Masjid dan 

Ustaznya 

berbeda. 

3.  Pola Komunikasi 

Dakwah Da’i dan 

Daiyah Kota 

Banda Aceh. 

Syukri 

Syamaun 

dan Eka 

Yuliyasika 

2019 Kualatitf  Terdapat 

persamaan 

dalam 

penggunaan 

metode yaitu 

metode 

deskriptif 

kualitatif dan 

sama 

membahas 

pola 

komunikasi 

dakwah.  

Tidak 

membahas 

Ustaz Iyas dan 

terdapat 

perbedaan 

pada lokasi 

penenlitainnya 

4.  Pola Komunikasi 

Dakwah Terhadap 

Pembinaan 

Keagamaan 

Remaja Di Desa 

Duampanuae. 

Nurfadilla, 

Jamaluddin, 

Asriadi dan 

Suriati 

2021 Kualitatif  Menggunakan 

pola 

komunikasi 

dakwah dan 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Terdapat 

perbedaan 

pada lokasi 

penelitiannya, 

pebedaan pada 

mad’u yang 

ditujunya dan 

lokasi 

kegiatan 

keislamannya. 



 

 

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, Agustus 2023) 

Tabel 1.1 diatas menunjukan kajian penelitian yang relevan mengenai 

penelitian yang berjudul Pola Komunikasi Dakwah Ustaz Iyas Pada 

Kegiatan Keislaman (Analisis Deskriptif terhadap ustaz Walyasa di Desa 

Jatiwangi). 

F. Landasan Pemikiran 

1. Landasan Teoritis 

a. Teori Unsur-unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah dalam istilah komunikasi, atau disebut rukun 

dalam istilah fiqih, memiliki makna sesuatu yang harus dipenuhi dan jika 

tidak terpenuhi maka tidak bisa terjadi suatu kegiatan. atas dasar pengertian 

itu, unsur-unsur dakwah satu dengan lainnya saling bergantungan satu sama 

lain. 

a) Da’I (Pelaku Dakwah) 

Da’i merupakan seseorang yang melaksanakan dakwah, baik 

melalui lisan, tulisan maupun perbuatan, yang dilakukan secara 

individu, kelompok, maupun organisasi atau Lembaga. selain itu, 

seorang da’i harus mengetahui cara menyampaikan dakwah 

5.  Pola Komunikasi 

Dakwah Kh 

Aliyuddin Dalam 

Membina Akhlak 

Santri Di Pondok 

pesantren Al-

Hikamussalafiyyah 

Sukamantri 

Tanjung Kerta 

Sumedang. 

Rebecca 

Safayona 

2021 Kualitatif  Membahas 

pola 

komunikasi 

dakwah dan 

menggunakan 

analisis 

deskriptif 

kualitatif. 

Lokasi 

penelitian 

berbeda dan 

hanya 

terkhusus 

pada remaja 

tidak terhadap 

ibu-ibu dan 

bapak-bapak. 



 

 

tentang Allah, alam semesta, kehidupan, dan apa yang dihadirkan 

dakwah untuk memberikan solusi terhadap problem yang dihadapi 

manusia, serta metode yang dihadirkan menjadikan manusia secara 

prilaku dan pemikiran tidak melenceng (Sukayat, 2015:24). 

b) Mad’u (Objek Dakwah) 

Mad’u adalah objek dakwah yang diajak kepada Allah atau 

menuju al-Islam, Karena Islam bersifat universal, objek dakwah 

pun adalah manusia secara universal. hal ini didasarkan juga 

kepada misi Nabi Muhammad Saw, yang diutus oleh Allah untuk 

mendakwahkan Islam kepada segenap umat manusia. 

Dengan kata lain, objek dakwah adalah manusia sebagai 

penerima dakwah, baik individu maupun kelompok bahkan umat 

islam maupun bukan, atau manusia secara keseluruhan (Sukayat, 

2015:24). 

c) Maudhu (Materi Dakwah) 

Materi atau pesan dakwah adalah pesan-pesan yang berupa 

ajaran Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek 

kepada objek dakwah yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada di 

dalam Kitabul dan Sunah Rasulullah. Pesan dakwah berisi semua 

bahan atau mata pelajaran yang berisi tentang pelajaran agama 

yang akan disampaikan oleh seorang dai kepada mad’u dalam suatu 

aktivitas dakwah agar mencapai tujuan yang telah ditentukan 

(Sukayat, 2015:25). 



 

 

d) Wasilah (Media Dakwah) 

Secara Bahasa Wasilah berasal dari Bahasa Arab yang artinya 

al-wuslah, al-ittisal yaitu segala hal yang dapat mengantarkan 

tercapainya kepada sesuatu yang dimaksud. sedangkan artinya 

secara istilah adalah segala sesuatu dapat mendekatkan kepada 

suatu lainnya. Adapun alat yang digunakan sebagai perantara untuk 

melaksanakan kegiatan dakwah diantaranya berupa lisan, tulisan 

visual, audio, dan keteladanan (Sukayat, 2015:27). 

e) Uslub (Metode Dakwah) 

Metode dakwah dapat diartikan sebagai suatu cara yang bisa 

ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai 

dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana, system, tata pikir 

manusia. dalam metodologi pengajaran islam, metode diartikan 

sebagai suatu cara yang sistematis dan umum terutama dalam 

mencapai kebenaran ilmiah (Sukayat, 2015:30). 

b. Teori Pola Komunikasi 

Pola l-polal tertentu yalng dikenall da llalm komunikalsi seba lga li malnifestalsi 

perilalku malnusia l dallalm berkomunikalsi, da ln polal-polal tersebut bialsa l 

dikenall dengaln polal komunikalsi. Pola l komunikalsi a ldalla lh sua ltu galmbalra ln 

ya lng sederhalna l dalri proses komunikalsi yalng memperlihaltkaln ka litaln alntalra l 

sa ltu komponen komunikalsi dengaln komponen lalinnyal (Soeja lnto, 2001:27) 

Pola l komunikalsi dialrtikaln sebalga li bentuk a ltalu polal hubunga ln dual 

ora lng altalu lebih dalla lm proses pengirimaln daln penerimala ln calra l yalng tepalt 



 

 

sehinggal pesa ln ya lng dima lksud da lpa lt dipa lhalmi” (Djalma lralh, 2004:1). Pola l 

Komunikalsi juga l terdalpalt beberalpal ma lcalm yalitu: 

a) Pola l Komunikalsi Primer 

Pola l komunikalsi primer alda llalh proses penyalmpa lialn pikiraln 

oleh komunikaltor kepaldal komunika ln denga ln menggunalkaln sua ltu 

lalmba lng (symbol) sebalga li medial alta lu sa lluraln. Lalmbalng ini 

umumnyal ba lhalsa l, tetalpi dallalm situalsi-situa lsi komunikalsi tertentu 

lalmba lng-lalmbalng ya lng dipergunalkaln da lpa lt berupal kiall (gesture), 

ya lkni geralk a lnggotal tubuh, ga lmbalr, wa lrna l, da ln lalin seba lgalinya l 

(Romaldhoni, 2017). 

b) Pola l Komunikalsi Sekunder 

Pola l komunikalsi sekunder alda llalh proses penyalmpa lialn pesaln 

oleh komunikaltor kepalda l komunikaln denga ln menggunalkaln a llalt 

a ltalu sa lra lna l seba lgali medial kedua l setela lh memalkali la lmbalng 

seba lgali medial pertalmal. Komunikaltor mengguna lkaln medial kedual 

ini kalrenal komunikaln ya lng dijaldikaln sa lsa lra ln komunikalsinyal ja luh 

tempaltnyal alta lu balnya lk jumlalhnya l a ltalu kedual-dua lnya l, jaluh daln 

ba lnyalk. Ka llalu komunikalnnya l jaluh, diperguna lkalnla lh suralt a ltalu 

telepon; jikal ba lnya lk dipalka lilalh peralngkalt pengerals sua lra l; alpa lbilal 

jaluh da ln ba lnya lk; dipergunalkaln sura lt ka lba lr, raldio a ltalu televisi 

(Romaldhoni, 2017). 

 

 



 

 

c) Pola l Komunikalsi Linealr 

Istilalh linear mengalndung ma lknal lurus. Ja ldi proses linear 

beralrti perjallalna ln dalri sua ltu titik ke titik la lin secalra l lurus. Dallalm 

konteks komunikalsi polal komunikalsi linear alda llalh proses 

penyalmpa lialn pesa ln oleh komunikaltor kepa ldal komunika ln sebalga li 

titik terminall. Komunikalsi linear berlalngsung ba lik dalla lm situalsi 

komunikalsi taltalp muka l (falce to falce comunicaltion) malupun da llalm 

situalsi komunika lsi bermedial (media lted communicaltion). 

Komunikalsi ta ltalp muka l, ba lik komunikalsi a lntalrpriba ldi 

(interpersonall communicaltion) malupun komunikalsi kelompok 

(group communicaltion) meskipun memungkinka ln terjaldinyal 

diallog, tetalpi alda lkallalnya l berlalngsung linear (Romaldhoni, 2017). 

d) Pola l Komunikalsi Sirkulalr 

Sirkulalr sebalga li terjemalha ln dalri perkaltala ln “circulalr” secalra l 

ha lrfialh beralrti bulalt, bunda lr a ltalu keliling seba lga li lalwa ln da lri 

perkalta laln linear taldi yalng bermalkna l lurus. Dalla lm konteks 

komunikalsi ya lng dimalksudka ln denga ln polal komunika lsi sirkulalr 

itu alda llalh terjaldinya l feedbalck altalu umpaln ba llik, yalitu terjaldinya l 

a lrus da lri komunikaln ke komunikaltor. Oleh ka lrenal itu alda l kalla lnyal 

feedbalck tersebut mengallir dalri komunika ln ke komunikaltor itu 

a ldalla lh “response” altalu talngga lpaln komunika ln terhalda lp pesaln ya lng 

ial terimal dalri komunikaltor (Romaldhoni, 2017). 



 

 

2. Landasan Konseptual 

a. Pola l Komunikalsi 

Menurut Nurfaldillalh, dkk (2021) polal komunikalsi ya litu sebalgali polal 

hubunga ln a lntalra l dua l ora lng a ltalu lebih dallalm penya lmpalialn da ln penerimal 

pesa ln altalu informalsi dengaln calra l yalng tepalt, Sehinggal, informalsi ya lng 

disa lmpalikaln da lpa lt dipalha lmi oleh penerimal. Pola l komunikalsi juga l sering 

disebut dengaln istilalh konteks komunikalsi, tingkaltaln komunikalsi, bentuk 

komunikalsi, situa lsi, kealda laln, jenis, ca lral da ln ka ltegori. Polal a lta lu konteks 

komunikalsi itu sendiri salnga lt bergalntung palda l kondisi altalu situa lsi yalng 

terjaldi paldal komunikalsi itu sendiri daln bia lsa lnyal da lpalt dilihalt da lri pesertal 

ya lng terlibalt dallalm komunikalsi tersebut.  

Menurut Sentosal (2015), terdalpa lt beberalpa l malcalm polal komunikalsi 

a lntalra l lalin: 

a) Pola l Komunikalsi Primer 

b) Pola l Komunikalsi Sekunder 

c) Pola l Komunikalsi Linealr 

d) Pola l Komunikalsi Sirkulalr 

b. Da lkwa lh 

Da lkwa lh secalra l balha lsa l (etimologi) memiliki pengertia ln ya litu alth-

thallalb (permintala ln). Jika l dikaltalka ln, “Dal’a l a lsy-sya li”, malka l beralrti memintal 

didalta lngkaln sesua ltu itu. jikal dikalta lkaln “Da l’al Ilal a lsy-sya li”, malka l memiliki 

a lrti mendorongnyal untuk melalkuka ln tujualnnya l (All-Balyuni,2021:11). 



 

 

Menurut Albdul Alziz paldal buku Ta ltal Suka lyalt (2015) secalra l ba lhalsa l 

da lkwa lh memiliki alrti memalnggil, menyeru, menegalska ln alta lu membelal 

sesua ltu, perbualta ln a ltalu perka ltalaln untuk menalrik malnusia l kepa ldal sesua ltu 

ha ll sertal memohon daln memintal. 

Da lkwa lh da lpalt dia lrtikaln seba lgali bentuk usa lha l untuk memberikaln 

penalwa lra ln kepaldal ora lng lalin algalr termotivalsi untuk melalkuka ln sertal 

menjallalnka ln nilali-nilali daln aljalra ln islalm balik melallui perkaltala ln altalu 

perbualta ln. Alda lpun da lkwa lh secalra l istilalh ya litu menyeru umalt Islalm ke ja llaln 

Alllalh, seba lgalimalna l yalng telalh dialja lrkaln All-Qur’a ln daln haldist sertal alpa l 

ya lng telalh dicontohkaln oleh Ralsulullalh (Ridwa ln, 2022:72) 

Da lkwa lh menurut Syalikh Alda lm Albdullalh All-Allwa lri dallalm buku 

ka lryal Albu All-Fa lth All-Ba lya lnuni (2021:10) da lkwa lh alda llalh mengalra lhkaln 

pa lndalnga ln malnusia l daln ralsiona llitals merekal pa ldal sebua lh keyalkinaln altalu 

seluruh kepentingaln ya lng bermalnfala lt balgi merekal. dalkwa lh juga l merupalkaln 

serua ln a ltalu a lnjuraln untuk menyelalmaltka ln malnusia l da lri kesesa ltaln ya lng 

ha lmpir menjerumuskaln merekal alta lu melalkukaln kedurha lkala ln yalng 

berpotensi menjaltuhkaln merekal. 

c. Keislalma ln 

Keislalma ln beralsa ll da lri kalta l “islalm”, merupa lkaln bentuk ka ltal sifa lt 

ya lng beralrti “algalma l yalng dia ljalrkaln oleh Na lbi Muha lmmald sa lw. Seda lngkaln 

“keislalmaln” dialrtikaln seba lgali bersifa lt islalmi. Kegialtaln keislalma ln 

merupalka ln sebualh rutinitals a ltalu a lktivitals ya lng memiliki peraln penting 

da llalm kehidupaln. Kegialta ln keislalmaln ini merupalka ln sua ltu upalya l da llalm 



 

 

membentuk seseoralng yalng ingin berta lkwa l kepalda l Alllalh SWT daln 

menjaldikaln seseoralng alga lr memiliki alkhlalq mulial daln mentala lti dengaln alpa l 

ya lng telalh Allla lh perintalhka ln.  

Selalin itu, kegialtaln keislalmaln ini jugal dalpa lt dijaldikaln sebalga li 

wa lda lh dalla lm mengisi kehidupa ln supa lya l kegialtaln seha lri-halri da lpalt lebih 

bermalnfa lalt. Pa ldal kegialta ln keislalmaln ini jugal tentunyal dalpa lt memberi 

pemalha lmaln mengenali ha ll-hall yalng menya lngkut tentalng a ljalraln Isla lm 

(Fa luziyalh, 2022: 6). 

Alda lpun Kera lngkal konsepua ll dia ltals da lpa lt disa ljikaln melallui balgaln di 

ba lwa lh ini: 

Bagan 1. 1 Lalndalsaln Konseptuall 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, Januari 2023) 

Ba lgaln 1.2 dia ltals menunjuka ln keralngka l konseptuall ya lng berjudul 

“Polal Komunikalsi Da lkwa lh Usta lz Iyals Pa lda l Kegialtaln Keislalmaln (Alna llisis 

Pola Komunikasi 

Ustaz Iyas 

Siapa Mad’u Ustaz Iyas Bagaiamana Media 

Dakwah Ustaz Iyas 

 

Pola Komunikasi Dakwah 

yang diterapkan Ustaz Ilyas 

Bagaiamana Materi 

Dakwah Ustaz Iyas 

Bagaiamana Metode  

Dakwah Ustaz Iyas 

 



 

 

Deskriptif Pada Kegiatan Dakwah Usta lz Iyasl di Desal Ja ltiwa lngi Kecalma ltaln 

Ja ltiwalngi Ka lbupa lten Maljallengkal)”. 

G. Langkah-langkah Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokalsi penelitialn a lda llalh sua ltu tempalt ya lng a lka ln dijaldikaln seba lga li 

lokalsi a lta lu tempalt observa lsi, misallnya l sekolalh, perusa lha la ln, lembalgal 

pemerintalh, jallaln, ruma lh, palsa lr da ln lalin seba lgalinyal (Sugiyono, 2017: 

339). 

Alda lpun lokalsi ya lng alka ln dilalkukaln untuk penelitialn terkalit dengaln 

kegialtaln keislalmaln usta lz Iyals ya lng bertempalt di Desal Ja ltiwa lngi Kec 

Ja ltiwalngi Ka lb Ma ljallengkal. Alla lsa ln memilih lokalsi tersebut kalrena l ustalz 

Iya ls memiliki keunika ln da llalm menyalmpa likaln da lkwa lhnya l. Ketikal usta lz 

Iya ls menyalmpalikaln malteri dalkwa lhnyal selallu diselalng dengaln nya lnyialn 

ya lng bertujualn alga lr palra l jalma lalh tida lk jenuh sala lt mendengalrkaln 

da lkwa lhnyal. Oleh kalrenal itu, ustalz Iyals ba lnya lk digemalri oleh malsya lralka lt 

di Desa l Ja ltiwalngi. 

2. Paradigma dan Pendekatan  

Pa lra ldigmal yalng digunalka ln palda l penelitialn ini yalitu menggunalkaln 

pa lraldigmal konstruktivisme. Menurut Ha lryono (2020: 19) palra ldigmal 

konstruktivisme merupalka ln sua ltu upa lyal untuk memalha lmi daln 

menjelalska ln reallital sosia ll yalng bermalkna l. Oleh kalrena l itu, penelitialn ini 

difokuska ln untuk menggalli tentalng rea llita l sosia ll yalng berkalitaln denga ln 

kegialtaln keislalmaln ya lng dilalkuka ln oleh usta lz Iyals di Desa l Ja ltiwalngi.   



 

 

Alda lpun pendekaltaln ya lng diguna lka ln pa ldal penelitialn ini ya litu 

pendekaltaln kua llitaltif. Menurut Muh Fitra lh da ln Lutfiyalh (2017: 44) 

pendekaltaln kua llitaltif yalng malna l pendekalta ln ini merupalkaln sebua lh 

pengalma ltaln terhaldalp sua ltu objek penelitialn ya lng bersifalt deskriprif. 

Alda lpun tujualn menggunalka ln pendekaltaln kua llitaltif iallalh untuk 

mendeskripsikaln sua ltu dalta l ya lng didalpa lt pa lda l kegialtaln keislalma ln ustalz 

Iya ls di Desa l Ja ltiwalngi.  

3. Metode Penelitian  

Alda lpun metode penelitialn ya lng diguna lkaln pa ldal penelitialn ini ya litu 

a lnallisis deskriptif melallui pendekalta ln kua llitaltif. Menurut Sugiyono, 

(2018:207) metode deskiptif merupa lkaln metode yalng digunalkaln untuk 

mengalna llisis daltal dengaln ca lral mendeskripsika ln sebualh informalsi. 

Alda lpun metode penelitialn ya lng diguna lkaln pa ldal penelitialn ini ya litu 

a lnallisis deskriptif mela llui pendekaltaln kua llitaltif. Tujualn menggunalka ln 

metode penelitialn ini yalitu untuk mencalrita lhu fenomenal yalng terjaldi paldal 

kegialtaln keislalmaln usta lz Iyals di Desa l Ja ltiwa lngi. Selalin itu jugal metode 

penelitialn ini dialngga lp relevaln untuk mengha lsilkaln infromalsi ya lng alkura lt 

talnpa l a ldalnya l rekalysa l sertal dijaldika ln sebalga li simpulaln. 

4. Jenis Data dan Sumber Data 

a) Jenis Da ltal 

Jenis dalta l yalng digunalka ln dallalm penelitia ln ini menggunalka ln jenis 

da ltal deskriptif kuallitaltif. Menurut Moleong (2013:04) jenis da lta l ini dalpalt 

diperoleh secalra l terus menerus selalma l melalkuka ln observalsi dila lpalnga ln 



 

 

seperti kalta l-kalta l, lisaln daln prilalku ya lng da lpalt dialmalti. Jenis daltal ya lng 

diidentifikalsi dalla lm penelitialn ini aldalla lh:  

1. Mengenali da ltal siapa mad’u Ustaz Iyas. 

2. Mengenali da ltal materi dakwah Ustaz Iyas. 

3. Mengenali da ltal media dakwah Ustaz Iyas. 

4. Mengenali da ltal metode dakwah Ustaz Iyas. 

b) Sumber Da ltal   

Untuk mendalpa ltkaln sumber da lta l primer mengenali kalitaln da l’I 

dengaln ma ld’u, ka litaln da l’I denga ln malteri, ka litaln da l’i dengaln medial, ka litaln 

da l’i dengaln metode dalkwa lh pa lda l kegialta ln keislalmaln Usta lz Iyals di Desal 

Ja ltiwalngi Kec Jaltiwalngi Kalb Ma ljallengkal. Sedalngka ln untuk sumber daltal 

skunder palda l penelitalin ini yalitu jalmala lh pa ldal kegialtaln keislalma ln di Desal 

Ja ltiwalngi Kec Ja ltiwalngi Kalb Ma lja llengkal. 

5. Informan dan Unit Analisis 

Informaln merupalkaln sa llalh sa ltu sumber daltal informalsi yalng 

dijaldikaln oleh peneliti untuk menga lna llisis sua ltu subjek tera lkit, seperti 

pencalrialn sempel daltal dengaln calra l melalkuka ln wa lwa lncalral mengenali 

kebutuhaln palda l penelitialn ini (Bungin, 2008: 10). Alda lpun seseoralng yalng 

a lkaln dibutuhkaln dallalm penelitialn ini yalitu ustalz Iyals daln jalmala lh paldal 

kegialtaln keislalmaln di Desa l Ja ltiwalngi. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016:309) menyebutka ln balhwa l “pengumpulaln 

da ltal dilalkuka ln palda l kondisi yalng alla lmialh, sumber dalta l primer, daln lebih 



 

 

ba lnyalk pa ldal observa lsi, wa lwa lncalra l menda llalm daln dokumentalsi”. Teknik 

pengumpulaln daltal ya lng dilalkuka ln palda l penelitialn ini yalitu Observalsi daln 

wa lwa lncalra l. 

a) Observa lsi  

Observa lsi merupalka ln sua ltu teknik pengumpulaln da ltal dengaln 

calra l melalkuka ln pengalmalta ln mengenali fenomenal pa lda l objek 

penelitialn. (Ha lryono, 2020: 78). Oleh ka lrenal itu, observa lsi ya lng 

dilalkuka ln dallalm penelitialn ini yalitu observa lsi terhalda lp Ustalz Iyals 

meliputi kalitaln da l’i dengaln ma ld’u, ka litaln da l’i dengaln ma lteri, kalitaln 

da l’i dengaln medial, ka litaln da l’i dengaln metode dalkwa lh pa lda l kegialtaln 

keislalmaln Usta lz Iya ls ya lng dila lkukaln di Desa l Ja ltiwalngi Kecalma ltaln 

Ja ltiwalngi Ka lbupa lten Maljallengkal. 

b) Walwa lncalra l  

Walwa lncalra l menurut Moleong (2012:186) ya litu sualtu 

percalka lpaln denga ln malksud tertentu. Perca lkalpa ln itu dilalkukaln oleh 

dua l pihalk ya lkni pewa lwa lncalra l da ln na lra lsumber, yalng ma lna l pa ldal 

pembalha lsa lnnyal mengenali topik permalsa llalh penelitialn tersebut. 

Oleh kalrenal itu, paldal penelitialn ini membutuhkaln walwa lnca lral 

kepalda l usta lz Iyals da ln ja lmala lh pa ldal kegialta ln keislalmaln di Desa l 

Ja ltiwalngi Kecalmalta ln Ja ltiwalngi Ka lbupalten Ma ljallengkal. 

7. Teknik Penentuan Keabsahan Data 

Untuk teknik pengujialn kebalsa lhaln da ltal pa ldal penelitialn ini 

menggunalka ln trialngula lsi. Trialngula lsi merupa lkaln sua ltu teknik yalng dalpa lt 



 

 

memperjelals sua ltu malkna l dengaln mengidentifikalsi dalta l dalri sudut 

pa lndalng ya lng berbedal terhalda lp berbalga li fenomenal (Ha lryono, 2020: 160). 

Pa lda l penelitialn ini diguna lkalnnya l trialngulalsi a lpa lbilal da ltal a ltalu 

informalsi da lri informaln diralguka ln kebena lralnnya l. Ma lka l da lri itu, alka ln 

dilalkuka ln pengecekaln ulalng a ltals kebena lralnnya l. Alpalbilal da ltal yalng 

diperoleh sudalh jelals, malka l trialngulalsi tidalk alka ln digunalkaln pa ldal 

penelitialn ini.   

8. Teknik Analisis Data  

Menurut Miles daln Hubermaln (2005), teknis alna llisis daltal kua llitaltif 

ya lng dilalkuka ln secalra l interalktif sertal terus menerus hinggal tuntals, 

sehinggal da lta l yalng dida lpa lt suda lh penuh. Mengena li Teknik alna llisis da ltal 

ya lng digunalka ln palda l penelitialn ini yalitu 

a) Pengumpulaln da ltal 

Da ltal ya lng didalpa ltkaln melallui observalsi, wa lwa lncalral da ln 

dokumentalsi mengenali polal komunikalsi da lkwa lh ustalz Iya ls pa ldal 

kegialtaln keislalmaln di Desa l Ja ltiwalngi Kecalma ltaln Ja ltiwalngi 

Ka lbupa lten Maljallengkal. 

b) Reduksi 

Reduksi da lta l  merupalka ln pemilihaln da ltal ya lng telalh terkumpul 

sebelumnyal, setelalh itu melalkuka ln seleksi terhalda lp da ltal ya lng 

a lkaln dipilih sebalga li penopalng da llalm mela lkukaln penelitialn. Ha ll 

ini diperlukaln alga lr menaljalmkaln, menggolongkaln, mengalra lhkaln 



 

 

sertal membualng ya lng tidalk perlu di pilih setelalh itu dalpa lt ditalrik 

menjaldi sualtu kesimpulaln.  

c) Pena lrikaln Kesimpulaln 

Lalngka lh teralkhir setelalh melalkukaln a lna llisis da ltal kua llitaltif 

ya litu menalrik kesimpulaln da lri semual da lta l ya lng telalh terkumpul 

ya lng belum diseleksi a ltalu bersifa lt sementalra l da ln kesimpulaln 

tersebut bisal berubalh ketikal menemukaln da ltal ba lru. Setelalh itu 

mengalmalti Kemballi daltal-da ltal ya lng diha lsilkaln da lri lalpalnga ln 

setelalh itu dibualt kesimpulaln ya lng jelals terkalit polal komunika lsi 

da lkwa lh ustalz Iya ls pa ldal kegialta ln keislalmaln di Desa l Ja ltiwalngi 

Kecalma ltaln Ja ltiwalngi Ka lbupalten Ma ljallengka l. 

9. Rencana Jadwal Penelitian 

Rencalna l jaldwa ll penelitialn merupalka ln sua ltu galmbalra ln dalla lm 

melsalna lkaln kegialtaln penelitialn berikut rencalna l jaldwa ll penelitialn: 

Tabel 1. 2 Rencana Jadwall Penelitian 

No. Dalftalr 

Kegialtaln 

Jalnualri 

2023 

Februa lri 

2023 

Juni 

2023 

Juli 

2023 

Agustus 

2023 

1.  Pengumpulaln 

da ltal proposa ll 

Penelitialn 

     

2.  Penyusuna ln 

proposa ll 

Penelitialn 

     

3.  Bimbingaln 

Proposa ll 

Penelitialn 

     

4.  Revisi Proposall 

Penelitialn 

     

5.  Sida lng Usula ln 

Penelitialn 

     



 

 

6.  Revisi Usulaln 

Penelitialn 

     

7.  Pelalksa lna la ln 

Penelitialn 

     

8.  Alna llisis daln 

Pengolalha ln 

Da ltal 

     

9.  Penulisaln 

Lalpora ln 

     

10.  Bimbingaln 

Skripsi 

     

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, Januari 2023) 

Talbel 1.3 dialtals menunjukaln kaljialn penelitialn yalng relevaln mengenali 

penelitialn yalng berjudul Polal Komunika lsi Da lkwa lh Usta lz Iyals Pa lda l Kegialta ln 

Keislalma ln (Alna llisis Deskriptif terhalda lp usta lz Wallyalsa l di Desal Ja ltiwa lngi). 

 


